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ABSTRAK 

 

Muhammad Rinaldi Lubis, NPM. 1405170049. Analisis Anggaran Beban 

Operasional Sebagai alat Perencanaan dan Pengendalian Pada PT 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. Skripsi. 2020. 

 

Analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif yaitu metode yang 

dilakukan dengan analisis pengumpulan, penjelasan, pengklasifikasian, dan 

pemahaman mengenai anggaran beban operasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan anggaran 

beban operasional sebagai alat perencanaan dan pengendalian. Dimana  dalam 

penelitian ini mengarah kepada bagaimana indikasi anggaran beban operasional 

dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk perencanaan dan pengendalian. 

Anggaran yang ditetapkan dominan lebih tinggi dibandingkan anggaran 

yang direalisasikan dengan jumlah penyimpangan yang cukup besar, namun hal itu 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dapat disesuaikan dengan kondisi lapangan 

dalam operasional. Penelitian ini menggunakan teori mata kuliah yang berkaitan 

dengan anggaran beban operasional, perencanaan, dan pengendalian. 

Hasil penelitian ini menunjukan anggaran beban operasional sebagai alat 

perencanaan dan pengendalian pada PT Perkebunan Nusantara IV Medan sudah 

berfungsi dengan baik. Meski terjadi penyimpangan antara anggaran dengan 

realisasi beban operasional hal itu dapat dimaklumi oleh faktor-faktor penyebabnya 

seperti terjadinya pengeluaran diluar RKAP dan untuk saat ini peran anggaran 

beban operasional memiliki peran dalam memperbaiki kesalahan-kesalahan yang 

terjadi untuk dapat dijadikan panduan pada penyusunan untuk anggaran pada tahun 

berikutnya. 

 

Kata kunci : Anggaran Beban Operasional, Perencanaan, dan Pengendalian 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam melaksanakan kegiatan operasional, setiap perusahaan harus memiliki 

target dan sasaran yang ingin dicapai, secara umum tujuan dari suatu perusahaan 

adalah untuk menghasilkan laba, manajemen sebagai pengelola organisasi 

berkewajiban untuk menetapkan bagaimana tujuan itu dapat dicapai secara efektif 

dan efisien maka dibuat sistem untuk mengatur tentang seluruh perencanaan 

mengenai kegiatan apa saja yang akan dilakukan selain itu untuk keamanan realisasi 

rencana yang telah dibuat, diadakan juga pengendaliannya. (Sultan Iskandar, 2014) 

Untuk mewujudkan pencapaian target  dan sasaran secara efektif dan efisien 

dalam menghasilkan laba, perusahaan membuat suatu kebijakan yaitu dengan 

menyusun anggaran sebagai salah satu alat yang baik dalam suatu perencanaan dan 

pengendalian karena anggaran dapat memberikan manajemen proyeksi dan 

pertimbangan yang dapat dipercaya mengenai perencanaan sebelum rencana 

dilaksanakan sampai kepada hasil-hasil. Anggaran juga mendorong para manajer 

untuk mengembangkan arah perusahaan secara menyeluruh, mengantisipasi 

masalah, juga mengembangkan kebijakan untuk masa depan. (Nahar Maganda 

Saragih, 2016). 

Menurut Rudianto (2009: 116) biaya operasional merupakan biaya yang 

memiliki pengaruh besar didalam mempengaruhi keberhasilan perusahaan di dalam 

mencapai tujuannya, yaitu memperoleh laba, karena produk yang telah dihasilkan 

perusahaan melalui proses produksi yang panjang harus disampaikan  kepada 

konsumen melalui serangkaian kegiatan yang saling menunjang. Tanpa aktivitas 
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operasional yang terarah, maka seluruh produk yang dihasilkan tidak akan memiliki 

manfaat apapun bagi perusahaan.  

Biaya operasional pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

merupakan keseluruhan pengeluaran yang dibebankan pada periode berjalan dalam 

kegiatan opersional perusahaan. Perencanaan biaya operasional tersebut dituangkan 

dalam bentuk Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP). Rencana kerja 

perusahaan tersebut ditulis dalam bentuk sederetan angka yang merupakan target 

pencapaian perusahaan. Penulisan dalam bentuk angka adalah memudahkan 

anggota organisasi melihat target yang ingin dicapai perusahaan di dalam suatu 

periode tertentu.  

Perencanaan menurut Hilton, et.al., (2011:35) adalah suatu fungsi 

manajemen yang berhubungan dengan penyusunan aktivitas-aktivitas perusahaan 

untuk waktu yang akan datang. Perencanaan merupakan tahap awal dalam 

melakukan suatu kegiatan atau perencanaan merupakan suatu pandangan kedepan 

untuk melihat tindakan apa yang harus dilakukan agar dapat mewujudkan tujuan-

tujuan tertentu. Dengan adanya perencanaan anggaran maka kegiatan perusahaan 

akan lebih terarah dalam mencapai tujuan utamanya. Pengendalian membantu 

manajer perusahaan untuk menganalisis, melakukan penilaian, merekomendasi 

serta memberikan informasi-informasi yang berkaitan dengan kegiatan produksi 

diharapkan kemungkinan penyimpangan yang terjadi dapat ditekan seminimal 

mungkin, sehingga sesuai dengan tujuan perusahaan, yaitu dalam mencapai 

efektivitas dalam biaya produksi. Anggaran adalah suatu perencanaan yang 

diformulasikan dalam bentuk angka-angka berupa kebijaksanaan dalam tujuan 

yang ingin dicapai oleh perusahaan serta berlaku untuk masa yang akan datang. 

(Richardo, 2010). 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa biaya operasional 

merupakan komponen yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan. Perencanaan biaya 

operasional diperlukan dengan tujuan  untuk menyusun anggaran berupa daftar 

yang disusun secara sistematis atas pendapatan, beban, dan laba rugi yang di 

peroleh suatu perusahaan selama periode tertentu.  

Pada dasarnya sebelum pelaksanaan suatu kegiatan, manajemen  perusahaan 

harus membuat perencanaan secara menyeluruh mengenai kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Perencanaaan merupakan suatu sasaran resmi perusahaan yang harus 

diupayakan untuk dicapai oleh seluruh anggota organisasi (perusahaan). 

Anggaran direncanakan dan disusun untuk menjadi suatu pedoman dimasa 

yang akan datang. Anggaran dapat dikatakan sebagai hasil dari perencanaan. 

Dimana perencanaan dalam suatu anggaran dibuat oleh pimpinan untuk menjadi 

pedoman dalam menjalankan segala rencana-rencana dalam menghasilkan laba. 

Perencanaan  mempunyai hubungan yang erat dengan pengendalian, karena 

suatu perencanaan yang telah ditetapkan dapat dinilai setelah melakukan 

pengendalian, sehingga baik atau tidaknya perencanaan dan pengendalian akan 

dapat diketahui dengan hasil dari pengendalian tersebut. Proses pengendalian di 

dalam suatu perusahaan dapat digolongkan kepada sistem dari fungsi manajemen 

yang sangat berpengaruh karena pengendalian dapat menjadi pengawasan untuk 

para pekerja perusahaan dalam menjalankan proses terwujudnya keberhasilan 

perencanaan maka sistem pengendalian harus dijalankan oleh setiap perusahaan. 

Sesuai yang telah dikemukakan oleh Rudianto (2009, hal. 5) bahwa pengendalian 

merupakan salah satu dari fungsi pokok dalam suatu organisasi. 

Perusahaan harus mampu mengendalikan biaya produksi seefektif  mungkin 

tanpa mengabaikan mutu produk dengan cara mengelola seluruh sumber daya yang 

baik agar dapat tercapai tujuan yaitu memperoleh keuntungan yang maksimal. Agar 
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tujuan perusahaan tercapai, maka manajemen harus senantiasa  berusaha supaya 

produk yang dihasilkan  dapat bersaing dengan produk sejenis  dari perusahaan lain. 

Salah satu hal yang ikut menentukan didalam persaingan produk adalah harga jual 

produk tersebut. Harga jual sangat ditentukan oleh biaya-biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan, yang meliputi biaya produksi, biaya pemasaran, biaya umum dan 

administrasi. Diantara ketiga kelompok biaya tersebut, biaya produksilah yang 

merupakan kegiatan komponen biaya yang proporsinya paling besar dalam laporan 

rugi perusahaan. Jadi, anggaran biaya produksi adalah alat penting bagi manajemen 

perusahaan baik dalam perencanaan maupun pengawasan biaya produksi untuk 

menekan biaya biaya produksi  seefesien mungkin. 

 PT. Perkebunan Nusantara III disingkat PTPN III merupakan salah satu dari 

14 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Perkebunan yang bergerak di bidang usaha 

perkebunan, pengolahan, dan pemasaran hasil perkebunan. Kegiatan Usaha 

Perseroan mencakup usaha budidaya dan pengolahan tanaman kelapa sawit dan 

karet. Produk Utama adalah Minyak Sawit (CPO) dan Inti Sawit (Kernel) dan 

produk hilir karet. Perusahaan ini berada di Jalan Sei Batang Hari No.2 Medan. 

Dalam anggaran beban operasional, perusahaan haruslah dapat mengevaluasi 

antara anggaran yang direncanakan dengan realisasinya, sehingga anggaran 

operasional yang disusun oleh pihak manajemen dapat digunakan untuk kebutuhan 

masa yang akan datang. Adapun Proses penyusunan anggaran pada PT Perkebunan 

Nusantara III  (Persero) dalam bagian keuangannya dimulai dari diterbitkannya 

pedoman dari Direktur keuangan untuk dipedomani dan dilaksanakan dalam bentuk 

surat edaran, dilanjutkan dengan proses penyusunan oleh unit usaha dan grup unit 

usaha, pembahasan dengan bagian terkait di kantor pusat sampai dengan beberapa 

kali pembahasan dengan dewan komisaris untuk persetujuan, yang kemudian 
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disyahkan oleh dewan komisaris sesuai risalah rapat pengesahan rencana kerja dan 

anggaran perusahaan perseroan PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

Fenomena yang ada di perusahaan adalah terjadi ketidak efektifan anggaran 

beban operasional yang dijalankan dimana realisasi biaya lebih besar dari 

anggarannya. Berikut ini merupakan data anggaran dan realisasi beban 

operasionalnya dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. 

Tabel 1.1 

 Trend Anggaran Biaya Operasional 

Periode 2014-2018 

Tahun Anggaran Biaya Realisasi Biaya Selisih Keterangan 

2014 4.524.534.944.000 4.527.687.705.826 3.152.761.826 UnFavorable 

2015 4.995.404.956.000 3.880.019.431.756 (1.115.385.524.244) Favorable 

2016 4.615.701.181.000 4.210.316.606.091 (405.384.574.909) Favorable 

2017 4.773.907.089.000 3.758.655.963.565 (1.015.251.125.435) Favorable 

2018 3.190.412.112.456 3.358.810.896.708 168.398.784.252 UnFavorable 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
 

Dari data pada tabel 1.1 di atas  terlihat bahwa terjadi ketidak sesuaian antara 

anggaran dan realisasi dari tahun 2014-2018 dimana terdapat jumlah realisasi biaya 

operasional lebih besar dari yang dianggarkan.  Menurut Nafarin (2007) Jenis 

selisih dibagi menjadi 2 yaitu Selisih Menguntungkan (Favorable Variance) dan 

Selisih Merugikan (Unfavorable Variance). Dalam menentukan menguntungkan 

(favorable) dan merugikan (unfavorable) terdapat perbedaan yang sangat signifikan 

antara pendapatan dan biaya. Dari segi pendapatan apabila anggaran lebih kecil dari 

realisasi maka penyimpangan yang terjadi menguntungkan atau  favorable. 

Sedangkan apabila anggaran lebih besar dari realisasi maka penyimpangan tersebut 

merugikan atau unfavorable. 

Berdasarkan hasil riset awal pada laporan anggaran dan realisasinya penulis 

menemukan adanya perbedaan atau varian yang cukup signifikan pada pos Beban 

penyusutan pengolahan, Beban administasi, Beban bunga  pada tahun 2014 itu 
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dapat dilihat dari laporan anngaran dan realisasi untuk biaya produksi. Sedangkan 

pada tahun 2018 terjadinya selisih anggaran diakibatkan naiknya Beban pembelian 

produksi, Beban pengolahan, penyesuaian atas perhitungan nilai persediaan dan 

Beban Administrasi. 

Berdasarkan tabulasi data anggaran dan realisasi beban operasional di atas 

terjadi selisih antara anggaran dan realisasi pada tahun 2014 dan 2018 yang artinya 

telah terjadi pemborosan biaya serta tidak maksimalnya peranan anggaran dalam 

mekanisme pengendalian atas proses operasional. Hal ini  disebabkan 

belum  adanya evaluasi  anggaran  belanja yang  dilakukan dinas terkait 

sebagai  budgeting controling. 

Masalah selanjutnya yang dapat diamati yaitu terjadinya peningkatan 

anggaran beban operasional dari tahun 2014-2018. Hal ini dapat menyebabkan 

perusahaan akan mengalami penurunan dalam menghasilkan laba bersih. Bila 

perusahaan dapat menekan beban operasional, maka perusahaan akan dapat 

meningkatkan laba bersih. Demikian juga sebaliknya, bila terjadi pemborosan 

beban akan mengakibatkan penurunan laba. Manajemen perusahaan seharusnya 

mengevaluasi penyimpangan anggaran yang terjadi. Apabila kondisi ini tidak 

segera di atasi maka bisa berdampak negatif terhadap perolehan keuntungan 

perusahaan di masa yang akan datang. 

Terjadi perbedaan antara anggaran dan realisasi di tahun 2014 dan 2018 

dimana realisasi  pada tahun 2014  lebih tinggi dari pada anggaran tahun 2015, hal 

yang sama juga terjadi pada tahun 2015 dan 2016 dimana anggaran pada tahun 2015 

lebih tinggi dari anggaran tahun 2016, peristiwa ini dapat berdampak pada 

ketidakberhasilan  suatu anggaran dalam mencapai efisiensi usaha. 
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Berdasarkan fenomena yang terjadi di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dan penulisannya dalam bentuk karya tulis ilmiah berbentuk 

skripsi dengan judul “Analisis Anggaran Beban Operasional Sebagai alat 

Perencanaan dan Pengendalian Pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Terjadi selisih yang tidak menguntungkan antara anggaran dan realisasi pada 

tahun 2014 dan 2018 

2. Terjadi peningkatan anggaran beban operasional hampir setiap tahun dari tahun 

2014-2017 

 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan topik yang penulis pilih untuk diteliti, maka penulis membuat 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana anggaran beban operasional sebagai alat perencanaan dan 

pengendalian  PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan ? 

2. Bagaimana peranan anggaran beban operasional sebagai alat perencanaan dan 

pengendalian pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) ? 

3. Seberapa besar efektifitas penggunaan anggaran beban operasional sebagai alat 

perencanaan dan pengendalian pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan ? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana anggaran beban operasional agar sebagai 

alat perencanaan dan pengendalian pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan 

b. Untuk mengetahui bagaimana peranan anggaran beban operasional 

sebagai alat perencanaan dan pengendalian pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan 

c. Untuk mengetahui seberapa besar efektifitas penggunaan anggaran 

beban operasional sebagai alat perencanaan dan pengendalian pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 

a. Manfaat teoritis penelitian ini bermanfaat sebagai masukan untuk 

menambah ilmu pengetahuan dan wawasan serta mengaplikasikan atau 

menerapkan masalah yang ditliti, yaitu analisis anggaran beban 

operasional sebagai alat perencanaan dan pengendalian.  

b. Manfaat praktis penelitian ini bermanfaat sebagai masukan, acuan, atau 

membuat perencanaan yang tepat dalam analisis anggaran beban 

operasional sebagai alat perencanaan dan pengendalian.  

c. Bagi pihak lain, sebagai bahan perbandingan dan menjadi bahan 

referensi bagi peneliti lain yang bermaksud untuk mengkaji masalah-

masalah yang berkaitan dengan realisasi anggaran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teoritis 

1. Anggaran Beban Operasional 

a. Pengertian Anggaran Beban Operasional 

Anggaran merupakan alat penting untuk perencanaan dan pengendalian 

jangka pendek yang efektif dalam organisasi. Suatu anggaran operasi biasanya 

meliputi waktu satu tahun dan menyatakan pendapatan dan beban yang 

direncanakan untuk tahun itu. Dengan anggaran manajemen dapat menentukan 

efektifitas dan efisiensi suatu operasi dengan membandingkan antara anggaran 

dan hasil actual yang dicapai. 

Menurut Rudianto (2009, hal. 3) anggaran adalah “rencana kerja 

organisasi dimasa mendatang yang diwujudkan dalam bentuk kuantitatif, 

formal, dan sistematis”.  Sedangkan menurut Sasongko dan Parulian (2010, 

hal. 2) “anggaran adalah rencana kerja yang akan dijalankan oleh manajemen 

dalam satu periode yang tertuang secara kuantitatif”. Menurut Garrison, dkk 

(2013, hal. 382) anggaran adalah “ rencana terperinci untuk masa depan yang 

diekspresikan dalam bentuk kuantitatif”.   

Pengertian-pengertian tersebut mempunya karakteristik yang mirip dan 

yang paling pokok bahwa budget merupakan suatu rencana tertulis mengenai 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh suatu organisasi selama jangka 

waktu tertentu. 

Anggaran membantu manajemen dalam melakukan koordinasi dan 

penerapannya dalam upaya memperoleh tujuan yang tertuang dalam anggaran. 

 

10 
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Anggaran memberikan gambaran kepada manajemen tentang sumber daya 

yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan yang telah 

ditentukan dalam anggaran. Kemudian anggaran juga menjelaskan koordinasi 

antar bagian dalam perusahaan sehingga tujuan bersama perusahaan dapat 

dicapai. 

Ada beberapa pertimbangan yang menyangkut motivasi berkaitan 

dengan penyusunan anggaran menurut Rudianto (2009, hal. 10), antara lain : 

1) Tingkat kesulitan 

2) Partisipasi manajemen puncak 

3) Keadilan 

4) Kesulitan departemen anggaran 

5) Struktur organisasi 

6) Sumber daya perusahaan 

 

Berikut penjelasannya: 

1) Tingkat kesulitan 

Anggaran yang terlalu sulit untuk dicapai membuat pelakssana anggaran 

tidak akan bersemangat dalam mencapainya. Anggaran yang terlalu mudah 

dicapai mungkin dapat membuat pelaksanaan anggaran tidak berprestasi 

sesuai kemampuan maksimalnya karena kurang motivasi. Karena itu 

anggaran harus dibuat seoptimal dan serealistis mungkin. 

2) Partisipasi manajemen puncak 

Manajemen puncak harus berpartisipasi dalam meninjau dan mengesahkan 

anggaran. Tanpa partisipasi aktif dalam proses pengesahan, akan besar 

godaan bagi para pelaksana anggaran untuk menyerahkan anggaran yang 

mudah dicapai. 
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3) Keadilan 

Agar anggaran efektif, pelaksana anggaran harus percaya bahwa anggaran 

ini memang adil. Ini berarti bahwa sistem anggaran biasanya merupakan 

sistem dari bawah ke atas, dimana pelaksana anggaran yang menyiapkan 

penyusunan anggaran tersebut. Jika manajemen senior mengubah anggaran, 

maka harus diyakinkan mengapa terjadi perubahan tersebut. 

4) Kesulitan departemen anggaran  

Departemen anggaran harus menganalisis anggaran secara rinci, dan harus 

merasa pasti bahwa anggaran telah disiapkan secara semestinya serta yakin 

bahwa informasi yang terkandung di dalamnya akurat. 

5) Struktur organisasi 

Pelaksana anggaran yang berada dalam organisasi yang sangat terstruktur 

cenderung merasa memiliki pengaruh lebih besar, lebih banyak 

berpartisipasi dalam perencanaan anggaran lebih merasa puas dalam 

melaksanakan anggaran. 

6) Sumber daya perusahaan 

Pihak manajemen harus memperhitungkan sumber daya yang dimiliki 

perusahaan untuk merealisasikan rencana kerja perusahaan tersebut. 

Mengabaikan kemampuan dan sumber daya perusahaan dalam menyusun 

anggaran, hanya akan membuat frustasi anggota organisasi karena anggaran 

yang disusun memiliki target yang terlalu tinggi. 

Suatu anggaran merupakan hal terpenting dalam mengatur biaya dan 

pendapatan perusahaan atau organisasi melalui kegiatan operasionalnya. Agar 

penyusunan anggaran ini dapat dikatakan tepat sasaran, diperlukan syarat-
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syarat yang harus dipenuhi. Menurut Gunawan Adi Saputro dan Marwan Asri 

(2003, hal. 7) dalam penyusunan anggaran haruslah memperhatikan beberapa 

syarat penyusunan anggaran, yakni: 

1) Realistis 

2) Fleksibel 

3) Kontinyu 

Berikut penjelasan dari syarat pembuatan anggaran : 

1) Realistis, Suatu anggaran haruslah memperhatikan kemampuan yang ada 

baik secara financial maupun sumberdaya yang mendukung. Dengan 

penyusunan yang realistis, maka biaya yang dikeluarkan akan efisien serta 

penerimaan laba akan berjalan secara efektif. 

2) Fleksibel, suatu anggaran dapat menyesuaikan dengan keadaan yang 

sewaktu-waktu berubah. Fleksibelitas suatu anggaran akan mudah 

membantu apabila terjadi suatu hal yang diluar dugaan, sehingga biaya yang 

dikeluarkan tidak akan banyak terbuang. 

3) Kontinyu, suatu anggaran haruslah selalu mendapat perhatian terus 

menerus. Keberlanjutan suatu anggaran akan mudah memprediksi yang 

akan terjadi pada periode anggaran selanjutnya, sehingga akan 

mempermudah memprediksi biaya dan laba dimasa mendatang. 

Menurut Sasongko dan Parulian  (2010, hal. 86) “Beban operasional 

adalah beban-beban yang dikeluarkan untuk kegiatan-kegiatan selain kegiatan 

produksi”. Kegiatan-kegiatan yang menjadi sumber pengeluaran beban 

operasional umumnya terbagi dalam dua kelompok kegiatan, yaitu kegiatan 

penjualan dan administrasi. Sedangkan anggaran operasional itu sendiri 
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menurut Rudianto (2009, hal. 7) adalah “rencana kerja perusahaan yang 

mencakup semua kegiatan utama perusahaan dalam memperoleh  pendapatan 

di dalam suatu periode tertentu”. 

Anggaran beban operasional memperlihatkan perkiraan beban 

operasional yang akan dikeluarkan oleh perusahaan dalam satu periode 

anggaran. Anggaran beban operasional menurut Rudianto (2009, hal. 116) 

adalah “semua rencana pengeluaran yang berkaitan dengan distribusi dan 

penjualan produk perusahaan serta pengeluaran untuk menjalankan roda 

organisasi”. 

Beban operasional merupakan beban yang memiliki pengaruh besar di 

dalam mempengaruhi keberhasilan perusahaan di dalam mencapai tujuannya, 

yaitu memperoleh laba usaha. Karena produk yang telah dihasilkan perusahaan 

melalui proses produksi yang panjang harus disampaikan kepada konsumen 

melalui serangkaian kegiatan yang saling menunjang. Tanpa aktivitas 

operasional yang terarah, maka seluruh produk yang dihasilkan tidak akan 

memiliki manfaat apapun bagi perusahaan. 

 

b. Tujuan dan Manfaat Anggaran Beban Operasional 

Tujuan utama penyusunan anggaran adalah menyediakan informasi 

kepada pihak manajemen perusahan untuk digunakan oleh manajemen dalam 

proses pengambilan keputusan. Sasongko dan Parulian (2010, hal. 3) 

mengemukakan tujuan lain terkait dengan penyusunan anggaran adalah :  

1) Perencanaan 

2) Koordinasi 

3) Motivasi 

4) Pengendalian 
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Berikut penjelasan tujuan lain terkait dengan penyusunan anggaran : 

1) Perencanaan 

Anggaran memberikan arahan bagi penyusunan tujuan dan kebijakan 

perusahaan. 

2) Koordinasi 

Anggaran dapat mempermudah koordinasi antarbagian-bagian di dalam 

perusahaan 

3) Motivasi 

Anggaran membuat manajemen dapat menetapkan target-target tertentu 

yang harus di capai oleh perusahaan. 

4) Pengendalian 

Keberadaan anggaran di perusahaan memungkinkan manajemen untuk 

melakukan fungsi atas aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan di dalam 

perusahaan. 

Keberadaan anggaran di perusahaan memungkinkan manajemen untuk 

melakukan fungsi pengendalian atas aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan di 

dalam perusahaan. Anggaran diperlukan karena ada tujuan dan manfaatnya. 

Anggaran merupakan alat manajemen yang sangat bermanfaat bagi manajemen 

dalam melaksanakan dan mengendalikan organisasi agar tujuan organisasi 

tercapai dengan efektir dan efisien. 

Manfaat dari anggaran menurut Garrison, dkk.  (2013, hal. 382) :  

1) Angaran merupakan alat komunikasi  bagi rencana manajemen 

kepada seluruh organisais. 

2) Anggaran memaksa manajer untuk memikirkan dan 

merencanakan masa depan. Tanpa penyusunan anggaran, 

maka akan terlalu banyak manajer yang harus menghabiskan 

waktunya untuk mengatasi berbagai masalah darurat. 
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3) Proses penganggaran merupakan alat alokasi sumber daya 

pada berbagai bagian dari organisasi agar dapat digunakan 

sefektif mungkin. 

4) Proses pengaggaran dapat mengungkap adanya potensi 

masalah sebelum masalah itu terjadi. 

5) Anggaran mengkoordinasikan aktivitas seluruh organisasi 

dengan cara mengintegrasikan rencana dari berbagai bagian. 

Penganggaran ikut memastikan agar setiap orang dalam 

organisasi menuju tujuan yang sama. 

6) Anggaran menentukan tujuan dan sasaran yang dapat 

dijadikan acuan untuk mengevaluasi kinerja selanjutnya. 

 

Sedangkan menurut Siregar, dkk (2013, hal. 424) manfaat anggaran 

untuk suatu organisasi yaitu : 

1) Memaksa para manajer untuk melakukan perencanaan. 

2) Menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk 

memperbaiki pengambilan keputusan. 

3) Menyediakan standar evaluasi kinerja. 

4) Memperbaiki komunikasi dan koordinasi. 

 

Disamping mempunya banyak manfaat, anggaran juga memiliki banyak 

kelemahan. Kelemahan anggaran menurut Nordiawan (2010, hal. 84), antara 

lain : 

1) Tidak banyak personel bagian anggaran atau akuntansi yang 

memiliki kemampuan memadai untuk mengidentifikasi unit 

pengukuran dan melaksanakan analisis biaya. 

2) Terkadang terdapat kondisi yang sulit, bahkan tidak 

memungkinkan pengukuran kinerja mengingat banyak jasa 

dan aktivitas organisasi sektor publik yang tidak dapat 

langsung terukur dalam satuan unit output atau biaya perunit 

yang dapat dimengerti dengan mudah. 

3) Sering terjadi aktivitas langsung diukur biayanya secara detail 

dan dilakukan secara detail lainnya tanpa pertimbangan 

memadai yang diberikan kepada perlu atau tidaknya aktivitas 

itu sendiri. 

 

 

c. Jenis Beban Operasional 

Menurut Rudianto (2009, hal. 116-117) menyatakan bahwa beban 

operasional secara umum dibagi kedalam dua kelompok besar, yaitu : 
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1) Beban pemasaran 

2) Beban administrasi dan umum 

Berikut penjelasa dari beban operasional secara umum: 

1) Beban Pemasaran 

Beban pemasaran adalah beban-beban yang dibutuhkan untuk 

mendistribusikan barang dari perusahaan sampai ke tangan konsumen. 

Beban ini mencakup beban promosi, beban iklan, gaji wiraniaga, komisi 

wiraniaga, beban angkut penjualan, dan sebagainya.  

2) Beban Administrasi dan Umum 

Selain aktivitas pemasaran, perusahaan memiliki aktivitas keorganisasian. 

Aktivitas keorganisasian merupakan kegiatan administrasi dan manajerial 

yang mengarahkan dan mendukung aktivitas lain di dalam perusahaan. 

Beban administrasi dan umum adalah beban-beban yang terkait dengan 

operasi kantor dan umum. Aktivitas administrasi dan umum mencakup 

keseluruhan aktivitas umum perusahaan di luar aktivitas produksi dan 

pemasaran. Beban administrasi adalah pengeluaran yang dapat dibebankan 

untuk keperluan manajerial, administrasi dan kebijakan umum bisnis, yang 

berbeda dengan beban penjualan atau pembelian barang. Karena itu, 

lingkungan kegiatan adminisrasi dan umum sangat luas, mencakup : 

a) Gaji staf administrasi. 

b) Gaji manajer dan direktur. 

c) Beban sewa (kantor, kendaraan, dan lain-lain). 

d) Beban urusan hukum. 

e) Beban korespondensi. 
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f) Beban telepon kantor administrasi. 

g) Beban bunga kredit. 

 

2. Perencanaan  

a. Pengertian Perencanaan  

Perencanaan merupakan fungsi manajemen yang tidak dapat dipisahkan 

dari kegiatan organisasi dalam rangka pencapaian tujuan secara efektif dan 

efisien. 

Perencanaan menurut Siregar, dkk (2013, hal. 113) adalah “proses 

mengidentifikasi tujuan dan tindakan yang diperlukan untuk mencapainya. 

Menurut Garrison, dkk (2013, hal. 20) perencanaan adalah “proses menetapkan 

serangkaian tujuan dan menentukan langkah-langkah pencapaiannya”. 

Sedangkan menurut Dunia dan Abdullah (2012, hal. 4) perencanaan adalah 

Suatu usaha untuk merumuskan tujuan dan menyusun program operasional 

yang lengkap dalam rangka mencapai tujuan tersebut, termasuk pula proses 

penentuan strategi yang disusun untuk jangka panjang dan jangka pendek. 

Berdasarkan pendapat di atas  bahwa perencanaan kegiatan perusahaan 

diupayakan untuk mencapai tujuan didirikannya perusahaan dan organisasi 

perusahaan memiliki berbagai fungsi yang berkaitan dengan pencapaian 

tujuan tersebut. 

b. Tujuan Perencanaan 

Tujuan utama perencanaan adalah untuk memberikan proses umpan 

maju (feedforward) agar dapat memberikan arahan kepada setiap manajer 

dalam mengambil keputusan operasional sehari-hari. Perencanaan merupakan 
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upaya antisipasi sebelum melakukan sesuatu agar apa yang dilakukan dapat  

berhasil dengan baik. 

Menurut Rudianto (2013, hal. 3)  perencanaan yang baik memiliki 

beberapa kriteria, antara lain:  

1) Specific 

2) Measurable 

3) Achievable 

4) Realistic 

5) Time 

 

Dibawah ini merupakan penjelasan dari kriteria dalam melakukan 

perencanaan : 

1) Specific, yang berarti perencanaan harus jelas maksud maupun ruang 

lingkupnya. Tidak terlalu melebar dan tidkak terlalu idealis. 

2) Measurable, yang berarti program kerja atau rencana harus dapat diukur 

tingkat keberhasilannya. 

3) Achievable, yang berarti dapat dicapai sehingga bukan merupakan angan-

angan. 

4) Realistic, yang berarti sesuai dengan kemampuan dan sumber daya yang 

ada. Tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit, tetapi tetap ada tantangan. 

5) Time, yang berarti ada batas waktu yang jelas, seperti mingguan, bulanan, 

triwulan, semester, atau tahunan sehingga mudah dinilai dan dievaluasi. 

c. Jenis Perencanaan 

Menurut M. Narafin (2000, hal.3) mengemukakan bahwa jenis 

perencanaan yaitu :  

1) Tujuan 

2) Kebijakan dan peraturan 

3) Metode dan standar 

4) Strategi 
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5) Program 

6) Prosedur 

7) Anggaran 

 

Berikut adalah penjelasan dari jenis-jenis perencanaan : 

1) Tujuan  

Sebelum menetapkan tujuan, terlebih dahulu Direktur Utama menilai 

variabel-variabel relevan, kekuatan dan kelemahan. Tujuan perusahaan 

dalam memperoleh laba merupakan tingkat pengambilan keputusan yang 

terpenting dalam proses perencanaan. 

2) Kebijakan dan peraturan 

Kebijakan adalah petunjuk menyeluruh secara verbal, tertulis atau yang di 

implikasi yang menetapkan batas-batas umum serta arah tindakan yang akan 

dilaksanakan. Kebijakan merupakan bimbingan berfikir bagi para bawahan 

dalam upaya mencapai tujuan. Sedangkan peraturan adalah suatu petunjuk, 

perintah, larangan, penghargaan, sanksi, dan kewajiban dalam pelaksanaan 

pekerjaan. 

3) Metode dan Standar 

Metode adalah suatu cara yang ditetapkan untuk melaksanakan suatu tugas 

tertentu. Standar merupakan suatu kesatuan pengukuran yang ditetapkan 

sebagai suatu patokan dalam pelaksanaan pekerjaan 

4) Strategi  

Strategi merupakan cara mencapai tujuan yang harus diikuti oleh setiap 

bagian dalam perusahaan. 

 

 



20 

 

5) Program  

Program menggariskan tindakan-tindakan yang akan dilakukan, oleh pihak 

mana, bilamana dan di mana. Ditetapkan juga asumsi-asumsi, komitmen-

komitmen, dan bidang-bidang yang akan dipengaruh. Sebuah program dapat 

meliputi tujuan, kebijaksanaan, prosedur, metode, standar, dan anggaran, 

tetapi tidak semua kategori rencana tersebut perlu termasuk di dalamnya. 

Program adalah suatu kegiatan yang berfungsi untuk membahas dan 

menentukan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan dalam usahanya untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Program disusun terlebih dahulu 

sebelum aggaran disusun.  

6) Prosedur 

Prosedur merupakan suatu urutan-urutan seri tugas yang saling 

berhubungan yang diadakan untuk menjamin pelaksanaan kerja yang 

seragam. Suatu prosedur biasanya terdiri dari: bagan alur (flowchart), 

formulir, uraian tugas. 

7) Anggaran (budget)  

Anggaran adalah suatu rencana periodik yang disusun berdasarkan 

program-program yang telah disahkan. Anggaran merupakan rencana 

tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara 

kuantitatif  dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka 

waktu tertentu. 
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d. Fungsi Perencanaan Anggaran 

Sebagai bagian dari fungsi perencanaan (planning), anggaran merupakan 

rencana kerja yang menjadi pedoman bagi anggota organisasi dalam bertindak. 

Anggaran merupaka rencana yang diupayakan untuk direalisasikan. Anggaran 

memberikan sasaran, target, dan arah yang harus dicapai oleh setiap bagian 

organisasi selama suatu periode waktu tertentu. Tanpa memiliki anggaran, 

perusahaan tidak memillki arah, sasaran dan target yang harus dicapai selama 

suatu kurun waktu tertentu. 

Menurut Rudianto (2009, hal.5) secara umum seluruh fungsi di dalam 

suatu organisasi dapat dikelompokan kedalam empat fungsi pokok : 

1) Perencanaan (Planning) 

2) Pengorganisasian (Organizing) 

3) Menggerakan (Actuating) 

4) Pengendalian (Controling) 

 

Berikut penjelasan dari empat fungsi pokok organisasi : 

1) Perencanaan (Planning) 

Di dalam fungsi inni ditetapkan tujuan jangka panjang, tujuan jangka 

pendek, sasaran yang ingin dicapai, strategi yang akan digunakan dan 

sebagainya. Di dalam fungsi ini berkaitan dengan segala sesuatu yang ingin 

dihasilkan dan dicapai perusahaan dimasa mendatang. Termasuk di 

dalamnya menetapkan produk yang akan dihasilkan, bagaimana 

menghasilkannya, sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tersebut, bagaimana memasarkan produk tersebut dan sebagainya. 

2) Pengorganisasian (Organizing) 

Setelah segala sesuatu yang ingin dicapai dan dihasilkan perusahaan dimasa 

depan telah ditetapkan, maka perusahaan harus mencari sumber daya yang 

dibutuhkan untuk merealisasikan rencana yang telah ditetapkan tersebut. 
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Dimulai dari upaya memperoleh bahan baku, mencari mesinyang 

dibutuhkan untuk mengelolah bahan tersebut, bangunan yang digunakan 

74untuk mengelolah prosduk tersebut, mencari tenaga kerja beserta dengan 

kualitas yang dibutuhkan, mencari modal yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan prosuk yang direncanakan dan sebagainya. 

3) Menggerakan (Actuating) 

Setelah sumber daya yang dibutuhkan diperoleh, maka tugas manajemen 

selanjutnya adalah mengarahkan dan mengelolah setiap sumber daya yang 

dimiliki perusahaan tersebut agar dapat digunakan sesuai dengan fungsinya 

masing-masing. Setiap sumber daya yang ada harus diarahkan, 

dikoordinasikan satu dengan lainnya agar dapat bekerja optimal untuk dapat 

mencapai tujuan perusahaan. 

4) Pengendalian (Controlling) 

Setelah sumber daya yang dibutuhkan perusahaan diperoleh dan diarahkan 

untuk bekerja sesuai dengan fungsi masing-masing, maka langkah 

berikutnya adalah memastikan bahwa setiap sumber daya tersebut telah 

bekerja sesuai dengan rencana yang telah dibuat perusahaan untuk 

menjaminbahwa tujuan perusahaan secara umum dapat dicapai. Fungsi ini 

berkaitan erat dengan upaya untuk menjamin bahwa setiap sumber daya 

organisasi telah bekerja dengan efisien dan efektif. 

Dalam fungsi perencanaan anggaran memiliki beberapa manfaat yang 

saling terkait satu dengan yang lainnya, yaitu : 

1) Memberikan pendekatan yang terarah dan terintegrasi kepada seluruh 

anggota organisasi. 
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2) Menciptakan suasana organisasi yang mengarah pada tujuan umum, yaitu 

pencapaian laba usaha. 

3) Memaksa seluruh anggota organisasi untuk memiliki komitmen mencapai 

sasaran yang telah ditetapkan. 

4) Mengarahkan penggunaan seluruh sumber daya pada kegiatan yang paling 

menguntungkan. 

5) Mendorong pencapaian standar prestasi yang tinggi bagi seluruh anggota 

organisasi. 

Perencanaan dapat membantu pihak manajemen untuk menghindari 

kerugian dengan membuat kebijakan dan prosedur yang memungkinkan 

adanya koordinasi yang baik antara berbagai bagian yang dilaksanakanoleh 

perusahaan. Tanpa ada perencanaan, maka para pelaksana di dalam struktur 

organisasi perusahaan itu, sering melaksanakan kebijaksanaan mereka sendiri 

yang dapat mengakibatkan kebingungan-kebingungan atau ketidak sesuaian 

tindakan, akan tetapi juga dapat menimbulkan pemborosan-pemborosan.  

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa anggaran biaya usaha atau beban 

operasional mempunyai peranan sebagai alat perencanaan yang digunakan 

sebagai alat untuk merencanakan besarnya biaya operasional untuk tahun 

berikutnya karena anggaran biaya operasional untuk satu anggaran disusun 

berdasarkan tahun sebelumnya dan anggaran ini dibuat untuk jangka waktu 

satu tahun. 
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3. Pengendalian 

a. Pengertian Pengendalian 

Pengendalian merupakan kegiatan yang bertujuan agar strategis, 

kebijakan, program kerja, dan anggaran dilaksanakan sesuai dengan yang telah 

ditetapkan. Artinya semua kegiatan harus diusahakan sekecil mungkin adanya 

penyimpangan. Pengendalian harus dilakukan sepanjang proses bisnis agar 

setiap penyimpangan yang terjadi dapat diatasi. 

Pengendalian menurut Dunia dan Abdullah (2012, hal. 5) adalah 

“merupakan usaha manajemen untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan 

dengan melakukan perbandingan secara terus-menerus antara pelaksanaan 

dangan rencana”. Menurut Siregar, dkk (2013, hal. 6) pengendalian adalah : 

 “usaha sistematis yang dilakukan manajemen untuk mencapai 

tujuan secara efisien dan efektif, pengendalian dilaksanakan 

dengan membandingkan kinerja dengan rencana dan mengambil 

tindakan yang perlu untuk menghilangkan berbagai 

penyimpangan”.   

 

Sedangkan menurut Garrison (2013, hal. 20) pengendalian adalah “ 

proses mengumpulkan umpan balik untuk memastikan bahwa rencana telah 

dijalankan atau dimodifikasi dengan tepat sesuai dengan perubahan situasi dan 

kondisi”. 

Berdasarkan uraian diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa pengendalian 

merupakan pemantauan, pemeriksaan dan evaluasi yang dilakukan oleh atasan 

atau pimpinan dalam organisasi terhadap komponen organisasi dan sumber-

sumber yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumya, 

secara terus menerus dan berkesinambungan agar semua dapat berfungsi secara 

maksimal sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
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 Pengendalian merupakan salah satu fungsi manajemen  yang 

dilaksanakan untuk dapat mengetahui apakah kegiatan telah dapat berjalan 

sesuai dengan rencana sebelumnya, apakah di dalam pelaksanaan terjadi 

hambatan, kerugian, penyalahgunaan kekuasaan dan wewenang. 

Penyimpangan dan pemborosan dengan adanya system pengendalian yang 

dibuat di dalam suatu program perusahaan dapat membantu untuk mencegah 

terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkan perusahaan.  

Setiap kegiatan di dalam perusahaan harus selalu diawasi jika 

manajemen ingin tetap berada pada batas-batas ketentuan yang telah 

digariskan. Hasil nyata dari setiap kegiatan dibandingkan dengan rencana, dan 

bila terdapat perbedaan besar, dapat diambil tindakan perbaikan. Proses 

pengendalian dalam dunia usaha selalu memasukan manusia sebagai 

pengambil keputusan, informasi sebagai dasar diambilnya tindakan 

pengendalian mencakup sebagian besar informasi keuangan, dan kegiatan 

pengendalian dilakukan secara periodik dan tidak terus-menerus.  

Pengendalian merupakan fungsi terakhir yang harus dijalankan dalam 

manajemen. Dengan pengendalian dapat diketahui hasil yang telah dicapai oleh 

sebuah perusahaan. Cara yang dilakukan adalah dengan membandingkan 

segala sesuatu yang dijalankan dengan rencana, serta melakukan perbaikan 

bilamana terjadi penyimpangan yang dapat merugikan perusahaan.  

Seperti yang dikemukakan oleh Siregar dkk (2013, hal.6)  bahwa  

pengendalian adalah : 

“usaha sistematis  yang dilakukan manajemen untuk mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien, pengendalian dilaksanakan 

dengan membandingkan kinerja dengan rencana dan mengambil 
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tindakan yang perlu untuk menghilangkan berbagai 

penyimpangan”.  

 

Maka kesimpulannya adalah bahwa pengendalian merupakan salah satu 

fungsi manajemen yang sangat penting. Karena pengendalian menjadi salah 

satu faktor berhasilnya suatu program dari suatu perencanaan dan dapat dilihat 

para ahli manajemen dalam memberikan pendapatnya tentang fungsi 

manajemen serta menempatkan unsur pengendalian sebagai fungsi yang 

penting. 

Berikut ini beberapa contoh utama yang memerlukan pengendalian 

secara baik menurut Hery (2014, hal.13) yaitu : 

1) Pengupahan dan penggajian 

2) Pemesanan dan pembelian barang 

3) Pengiriman dan penjualan barang 

4) Penerimaan dan pembayaran kas 

5) Penyimpanan barang dagangan di gudang 

6) Penanganan atas aset tetap 

 

Berikut ini penjelasan dari contoh utama yang memerlukan pengendalian 

secara baik : 

1) Pengupahan dan penggajian 

Pengendalian ini dijalankan dengan tujuan untuk memastikan bahwa uang 

kas perusahaan dikeluarkan memang untuk membayar karyawan yang sah, 

yang sesuai tarif upah/gaji yang berlaku dan jumlah jam kerja actual 

karyawan. Pengendalian ini juga dibutuhkan untuk menghindari terjadinya 

karyawan fiktif. 

 

 

 



27 

 

2) Pemesanan dan pembelian barang 

Pengendalian ini dijalankan dengan tujuan untuk memastikan bahwa 

pemesanan dan pembelian barang memang telah dilakukan sesuai prosedur. 

Pengendalian disini dibutuhkan untuk menghindari terjadinya 

penggelapan/penyelewengan oleh oknum karyawan tertentu atas besarnya 

potongan pembelian yang diperoleh dari supplier.  

3) Pengiriman dan penjualan barang dagang 

Pengendalian ini dijalankan dengan tujuan untuk memastikan bahwa 

pengiriman dan penjualan barang dagangan memang telah dilakukan sesuai 

prosedur. Pengendalian disini juga dibutuhkan untuk menghindari 

terjadinya penjualan fiktif. 

4) Penerimaan dan pembayaran kas 

Pengendalian ini dijalankan dengan tujuan untuk memastikan bahwa kas 

telah diterima dengan baik/semestinya oleh perusahaan, serta memastikan 

bahwa pengeluaran kas hanya dilakukan untuk membayar beban perusahaan 

yang telah diotorisasi oleh pejabat yang berwenang, serta untuk 

menghindari terjadinya pembayaran berganda. 

5) Penyimpangan barang dagangan di gudang 

Pengendalian ini dijalankan dengan tujuan untuk memstikan bahwa barang 

dagangan telah aman tersimpan digudang.  

6) Penanganan atas asset tetap 

Pengendalian ini dijalankan dengan tujuan untuk memstikan bahwa asset 

tetap yang dimiliki perusahaan telah digunaka sebagaimana mestinya dan 

hanya untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. 
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Oleh karena itu, anggaran beban operasional sebagai alat pengendalian 

dapat bermanfaat untuk menilai realisasi dengan program anggaran yang telah 

ditetapkan  dan diupayakan selalu sejalan dengan yang tertuang di dalam 

anggaran. 

b. Jenis Pengendalian 

Menurut Welsch, Hilton, Gordon (2000, hal. 14)  pengendalian terbagi 

menjadi beberapa jenis yaitu : 

1) Pengendalian awal 

2) Pengendalian berjalan 

3) Pengendalian umpan balik 

Dibawah ini merupakan penjelsan dari jenis pengendalian : 

1) Pengendalian awal 

Dipergunakan sebelum kegiayan atau tindakan dilaksanakan untuk 

menjamin bahwa sumber daya manusia dan bahan baku telah disiapkan dan 

perusahaan telah siap untuk melaksanakan kegiatan. 

2) Pengendalain berjalan (biasanya dalam bentuk laporan kinerja berkala) 

pemantauannya ( dengan menggunakan observasi personal dan laporan-

laporan) terhadap aktivitas berjalan untuk menjamin bahwa tujuan dapat 

dicapai dan kebijakan serta prosedur telah diterapkan dengan benar selama 

operasi perusahaan. 

3) Pengendalian umpan balik 

Tindakan pasca operasi (ex-post-action) memfokuskan pada hasil periode 

sebelumnya untuk mengendalikan aktivitas dimasa yang akan datang.      
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c. Fungsi Pengendalian Anggaran 

Sebagai bagian dari fungsi pengendalian (controlling), anggaran berguna 

sebagai alat penilaian apakah aktivitas setiap bagian organisasi telah sesuai 

dengan rencana atau tidak. Dalam hal ini anggaran berfungsi sebagai 

standar/tolok ukur manajemen. Sebagai standar anggaran digunakan untuk 

menilai kegiatan yang dilaksanakan setiap bagian manajemen telah sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan atau tidak. Jika realisasi pelaksanaan 

setiap bagian manajemen lebih baik dari anggaran, maka dapat dinilai bahwa 

bagian tersebut telah berhasil mencapai rencana yang telah ditetapkan. 

Menurut Rudianto (2013, hal. 67) dalam fungsi pengendalian, anggaran 

memiliki beberapa manfaat yang saling terkait satu dengan yang lainnya, yaitu: 

1) Berperan sebagai tolok ukur atau standar bagi kegiatan 

organisasi  

2) Memberikan kesempatan untuk menilai dan mengevaluasi 

secara sistematik setiap segi atau aspek organisasi. 

3) Mendorong pihak manajemen secara dini mengadakan 

penelaahan terhadap masalah yang dihadapi. 

 

Karena itu sebagai alat perencanaan dan pengendalian, anggaran 

memiliki fungsi dan manfaat yang saling terkait serta terintegrasi satu dengan 

lainnya. Satu manfaat dengan manfaat lainnya saling melengkapi. 

d. Anggaran Beban Operasional Sebagai Alat Perencanaan dan 

Pengendalian 

Menurut Hansen (2009, hal. 422-423) mengatakan bahwa “perencanaan 

dan pengendalian benar-benar saling berhubungan. Perencanaan adalah 

pandangan ke depan untuk melihat tindakan apa yang seharusnya dilakukan 

agar dapat mewujudkan tujuan-tujuan tertentu”. Pengendalian adalah melihat 

kebelakang, mementukan apakah yang sebenarnya telah terjadi, dan 
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membandingkannya dengan hasil yang direncanakan sebelumnya. Kemudian, 

perbandingan ini dapat digunakan untuk menyesuaikan anggaran beban 

operasional, yaitu melihat kemasa depan sekali lagi. 

Menurut Rudianto (2009, hal. 4), anggaran mempunyai fungsi yaitu : 

1) Alat perencanaan 

2) Alat pengendalian 

Berikut uraian dari fungsi anggaran : 

1) Alat perencanaan : Sebagai bagian dari fungsi perencanaan (planning), 

anggaran merupakan rencana kerja yang menjadi pedoman bagi anggota 

organisasi dalam bertindak. Anggaran merupakan rencana yang diupayakan 

untuk direalisasikan. Anggaran memberikan sasaran dan arah yang harus 

dicapai oleh setiap bagian organisasi di dalam suatu periode waktu tertentu. 

Untuk fungsi perencanaan, anggaran memiliki beberapa manfaat yang 

saling terkait, yaitu : 

a) Memberikan pendekatan yang terarah dan terintegrasi kepada seluruh 

anggota organisasi. 

b)  Menciptakan suasana organisasi yang mengarah kepada tujuan umum, 

yaitu pencapaian laba usaha. 

c)  Mendorong seluruh anggota organisasi untuk memiliki komitmen 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 

d)  Mengarahkan penggunaan seluruh sumber daya pada kegiatan yang 

paling menguntungkan. 

e)  Mendorong pencapaian standar prestasi yang tinggi bagi seluruh 

anggota organisasi. 
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2) Alat pengendalian : Sebagai bagian dari fungsi pengendalian (controlling), 

anggaran berguna sebagai alat penilai aktivitas setiap bagian organisasi 

sesuai dengan rencana atau tidak. Anggaran berfungsi sebagai suatu standar 

atau tolak ukur manajemen. Sebagai standar, anggaran digunakan untuk 

menilai aktivitas yang dilaksanakan setiap bagian manajemen telah sesuai 

standar atau tidak. Jika realisasi pelaksanaan setiap bagian manajemen lebih 

baik dari anggaran, maka dapat dinilai bahwa bagian tersebut telah berhasil 

mencapai rencana yang telah ditetapkan. Untuk fungsi pengendalian, 

anggaran memiliki beberapa manfaat yang saling terkait, yaitu : 

a) Berperan sebagai tolak ukur atau standar bagi keputusan organisasi. 

b) Menilai dan mengevaluasi secara sistematis setiap aspek organisasi. 

c) Mendorong pihak manajemen secara dini menelaah masalah yang 

dihadapi. 

Sebagai alat perencanaan dan pengendalian, anggaran memiliki fungsi 

dan manfaat yang saling terkait serta terintegrasi satu dengan lainnya. Satu 

manfaat dengan manfaat lainnya saling melengkapi. 

e. Pentingnya Anggaran Beban Operasional Untuk Perencanaan dan 

Pengendalian. 

Perusahaan sebagai lembaga ekonomi akan berupaya mendapat 

keuntungan atau laba disamping beberapa tujuan lain, oleh karena itu untuk 

pencapaian maksud tersebut manajemen menetapkan sasaran dan tujuan 

kemudian membuat rencana kegiatan pengendalian, dampak keuangan yang 

diperkirakan akan terjadi sebagai akibat dari rencana kerja tersebut kemudian 

disusun dan dievaluasi melalui proses penyusunan anggaran. 
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Nordiawan (2010, hal. 70) mengemukakan pentingnya anggaran sebagai 

alat perencanaan  dan pengendalian yaitu : 

 “sebagai alat perencanaan, dengan anggaran, organisasi 

mengetahui apa yang harus dilakukan dan kearah mana kebijakan 

yang dibuat. Sebagai alat pengendalian, anggara organisasi dapat 

menghindari pengeluaran yang terlalu besar (overspending) atau 

adanya penggunaan dana yang tidak semestinya (misspending)”. 

 

Anggaran beban operasional sebagai alat perencanaan dan pengendalian 

sangat diperlukan untuk menentukan efektivitas dan efisiensi kinerja 

perusahaan dalam periode yang telah direncanakan. Anggaran yang berfungsi 

dengan baik sebagai alat  perencanaan dan pengendalian, merupakan indikator 

keberhasilan sistem  perencanaan  dan  pengendalian  manajemen di dalam 

perusahaan. Dengan melakukan perencanaan dan pengendalian  terhadap 

anggaran, dapat dilihat tingkat keberhasilan pencapaian target-target anggaran 

yang telah ditetapkan  sebelumnya. 

Perencanaan anggaran biaya operasional harus sesuai dengan sumber 

dana dan investasi dana, serta perlu diketahui secara jelas sumber dana 

perusahaan seperti diperoleh dari mana dan jumlah investasi dana yang 

disanggupi perusahaan, dimana hal ini memerlukan pelaksanaan fungsi 

perencanaan dan pengendalian.  

Manajemen yang baik memerlukan pengendalian yang efektif. 

Pengendalian diperlukan untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai 

dengan yang direncanakan. Pengendalian yang baik memerlukan perencanaan, 

perencanaan yang baik memerlukan pengendalian. Seringkali penyimpangan 

dari suatu rencana memerlukan penyelidikan khusus untuk melihat sebab-

sebab penyimpangan tersebut. Dan sistem keamanan  yaitu pengendalian, 
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dimana pengendalian ini merupakan fungsi manajemen yang menempati 

urutan terbawah tapi tidak berarti fungsi ini kalah penting dari fungsi 

manajemen lainnya. Fungsi pengendalian ini sangat berhubungan erat dengan 

fungsi perencanaan, karena  pengendalian yang baik tidak dapat dilakukan 

tanpa adanya rencana  dan petunjuk yang dibuat sebelumnya yaitu anggaran.  

Suatu pengendalian  biaya melalui anggaran  merupakan salah satu faktor 

selain perencanaan pendapatan  perusahaan yang dapat mempengaruhi 

pencapaian laba perusahaan yang diperlukan agar perusahaan dapat tetap 

bertahan dan berkembang. Untuk itu anggaran biaya operasi harus disusun 

dengan seksama dan akurat dengan memperhatikan berbagai faktor yang ada 

dan dilaksanakan oleh semua tingkat yang ada secara lebih terpadu dan 

bertanggung jawab. Anggaran biaya operasi berguna sebagai alat bantu 

manajemen dalam perencanaan dan pengendalian. Anggaran biaya operasi 

merupakan salah satu perencanaan untuk mencapai tujuan atau sasaran yang 

ingin dicapai oleh perusahaan. Anggaran sebagai pengendalian berguna untuk 

menghindari pemborosan biaya atau dengan kata lain efisiensi biaya.  

Pengendalian biaya operasi dapat dikatakan efektif, salah satu alat untuk 

mengukur efektif tidaknya pengendalian biaya operasi dengan menggunakan 

anggaran biaya operasi. Selain itu perlu didukung oleh peran serta manajer 

setiap pusat pertanggungjawaban biaya. Dari pernyataan diatas dapat terlihat 

jelas bahwa suatu anggaran beban operasional tidak dapat dipisahkan dari 

perencanaan dan pengendalian. 
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f. Laporan Realisasi Anggaran Beban Operasional 

Menurut Bastian  (2007, hal. 387) pengertian laporan realisasi anggaran 

adalah “laporan yang menggambarkan selisih antara jumlah yang dianggarkan 

di awal periode dengan jumlah yang telah direalisasikan di akhir periode”. 

 Realisasi merupakan suatu proses yang harus diwujdkan untuk menjadi 

kenyataan dan dalam proses tersebut diperlukan adanya tindakan dan 

pelaksanaan yang nyata agar realisasi tersebut dapat sesuai dengan harapan 

yang diinginkan. Realisasi anggaran digunakan untuk memberikan informasi. 

Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi yang penting 

dalam proses perencanaan dan pengendalian. 

Secara sederhana laporan realisasi anggaran merupakan salah satu 

komponen  laporan  keuangan yang menyajikan informasi tentang realisasi dan 

anggaran . Dari informasi tersebut dapat dilakukan  perbandingan antara 

anggaran dan realisasinya. Perbandingan tersebut menunjukan tingkat 

pencapaian target-target yang telah direncanakan. Setelah membuat rencana 

berdasarkan anggaran, maka semua penyimpangan beban dari perencanaan 

yang kiranya penting bagi manajemen harus dicatat dan dicantumkan dalam 

laporan realisasi. Laporan ini harus disusun sehingga dengan sekaligus 

manajemen dapat merangkap persoalannya dan segera membuat keputusan 

mengenai tindakan koreksi yang harus diambil. Oleh karena itu, laporan harus 

memperlihatkan dengan jelas apa yang menjadi sebab dari penyimpangan dan 

siapa yang bertanggungjawab atas penyimpangan tersebut dan juga siapa yang 

harus melakukan tindakan untik memperbaiki penyimpangan yang terjadi. 

(Nahar Maganda Saragih, 2016)  
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B. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam penulisan 

skripsi dengan judul “analisis anggaran beban operasional sebagai alat 

perencanaan dan pengendalian pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan” adalah sebagai berikut : 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil penelitian 

1. Titien 

Anggereini 

(2009) 

Peranan 

Anggaran 

Biaya 

Operasional 

Sebagai Alat 

Perencanaan 

dan 

Pengendalian 

Manajemen 

Pada PT Putra 

Bangga Kirana 

Anggaran 

Biaya 

Operasional, 

Perencanaan, 

Pengendalain 

Manajemen 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan diketahui bahwa 

anggaran biaya operasional 

pada perusahaan belum 

berperan sebagai alat 

perencanaan dan 

pengendalian manajemen. 

Terjadi penyimpangan 

yang cukup besar antara 

biaya operasional dengan 

realisasi. 

2. Edisah 

Putra 

Nainggolan 

(2012) 

Pengaruh 

kualitas 

anggaran dan 

pengetahuan 

Tentang 

anggaran 

terhadap 

Pengawasan 

anggaran 

Kualitas 

Anggaran, 

pengetahuan 

anggaran, 

pengawasan 

anggaran  

Berdasarkan hasil 

penelitian dan 

pembahasan, maka dapat 

diambil suatu 

kesimpulan, yaitu : 

kualitas anggaran ( 

kejelasan, keakuratan dan 

evaluasi) secara 

bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang signifikan 

terhadap pengawasan 

anggaran. Dengan 

demikian penelitian ini 

mendukung bahwa kualitas 

anggaran (kejelasan, 

keakuratan dan evaluasi) 

berpengaruh positif 

terhadap pengawasan 
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anggaran, hal ini berarti 

kualitas anggaran 

mempengaruhi 

pengawasan yang 

dilakukan Itwasda Polda 

Sumut terhadap anggaran. 

3. Rizki 

Rahmadani 

Putri 

(2016) 

Analisis 

Anggaran 

Sebagai Alat 

Pengendalian 

Beban 

Operasional 

Pada PT. Jasa 

Marga 

(Persero) Tbk. 

Cabang 

Belmera 

Medan 

Anggaran, 

Beban 

Operasional, 

Pengendalian 

Hasil penelitian yaitu 

anggaran beban 

operasional Pada PT. Jasa 

Marga (Persero) Tbk. 

Cabang Belmera Medan 

belum berperan sebagai 

alat pengendalian beban 

operasional suatu kegiatan 

agar seminimal mungkin 

tidak menyimpang dari 

anggaran yang telah dibuat. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Anggaran beban operasional adalah rencana beban yang dikeluarkan 

selama proses kegiatan operasi perusahaan berlangsung dalam arti bahwa 

beban ini secara rutin harus dikeluarkan selama satu periode akuntansi dengan 

pencapaian tertentu sebagai sasaran. Anggaran beban operasional diperlukan 

untuk menekan dan menghindari  pemborosan beban operasi serta mendorong 

dipatuhinya kebijakan perusahaan terutama dalam hubungannya dengan beban 

operasional. 

Anggaran mempunyai peranan yang sangat penting guna mengantisipasi 

keadaan dimasa yang akan datang. Anggaran memiliki potensi untuk 

membantu organisasi dan para anggotanya mencapai tujuan. Bagaimana 

manfaat anggaran tergantung dalam praktik, tergantung kepada bagaimana 

efektifitasnya anggaran itu dipahami dan dilaksanakan. Anggaran perusahaan 

merupakan rencana tentang kegiatan perusahaan yang mungkin disusun, 
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meskipun tidak semua rencana dapat disebut sebagai anggaran. Selain itu 

pengendalian yang memadai terhadap efektifitas anggaran beban operasional 

akan berpengaruh pada pencapaian sasaran atau tujuan yang ingin dicapai, 

terutama yang berkaitan dengan operasi perusahaan. Pengendalian yang 

memadai dapat dilihat jika tercapainya tujuan dari pengendalian dan proses 

dari pengendalian tersebut berjalan dengan baik.  

Oleh karena itu untuk mencapai maksud tersebut manajemen 

menetapkan tujuan dan sasaran kemudian membuat rencana kegiatan 

pengendalain, dampak keuangan yang diperkirakan akan terjadi dari rencana 

kerja tersebut kemudian disusun dan dievaluasi melalui proses penyusunan 

anggaran. 

Anggaran beban operasional merencanakan tentang pengeluarandan 

kegiatan operasional perusahaan yang dibebankan pada periode yang akan 

datang. Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan terjadinya 

penyimpangan dari rencana yang telah dianggarkan untuk itu perlu diadakan 

perencanaan dan pengendalian terhadap pengendalian sehingga apabila terjadi 

penyimpangan bisa ditindak lanjuti oleh manajemen untuk memberi solusi 

yang tepat. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif. 

Pendekatan deskriptif  bertujuan untuk memperoleh gambaran secara tepat tentang 

suatu keadaan atau gejala tertentu untuk menentukan adanya hubungan antara satu 

gejala yang lain. Menurut  Azwar dan Irfan (2013, hal.148) “analisis deskriptif 

bertujuan untuk memberikan gambaran (deskripsi) tentang suatu data”. 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan suatu petunjuk yang digunakan untuk 

meneliti variabel-variabel dengan konsep yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian dan mempermudah pemahaman dalam penelitian ini. 

Definisi operasioal dalam penelitia ini adalah : 

1. Anggaran Beban Operasional Sebagai Alat Perencanaan  

Salah satu alat yang digunakan oleh manajemen didalam perusahaan untuk 

memenuhi informasi dan membantu manajemen dalam pengambilan keputusan 

adalah anggaran. Anggaran merupakan suatu rencana operasi yang dirumuskan 

dalam bentuk angka, termasuk taksiran atas pendapatan dan biaya untuk periode 

tertentu yang biasanya satu tahun. Anggaran juga merupakan tahap awal dari 

perencanaan dan pada akhirnya sekaligus digunakan sebagai alat pengawasan. 

Setiap organisasi yang baik dan terus berkembang memerlukan adanya 

manajemen yang baik pula. Dalam pembuatan suatu manajemen yang baik, 

organisasi tentu saja harus memperhatikan dan melaksanakan fungsi-fungsi 
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manajemen dengan baik pula. Adapun fungsi manajemen menurut Daft adalah 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. 

Perencanaan merupakan fungsi manajemen yang tidak dapat dipisahkan dari 

kegiatan organisasi dalam rangka pencapaian tujuan secara efektif dan efisien. 

Nafarin mengatakan “perencanaan berarti menentukan sebelumnya kegiatan yang 

mungkin dapat dilakukan dan bagaimana cara melakukannya. Perencanaan 

merupakan upaya antisipasi sebelum melakukan sesuatu agar apa yang dilakukan 

dapat berhasil dengan baik. 

Sesuai dengan fungsi manajemen yaitu fungsi perencanaan dan pengendalian, 

anggaran pun demikian. Hal ini disebabkan karena anggaran sebagai alat 

manajemen dalam melaksanakan fungsinya. Aspek lain yang penting dari 

perencanaan dengan menggunakan anggaran adalah perencanaan dana yang 

tersedia seefesien mungkin. Semua belanja membutuhkan dana dan dana adalah 

sumber daya yang langka, oleh karena itu penyusunan anggaran harus 

mempertimbangkan berbagai kemungkinan belanja dana yang ada dan menentukan 

rencana belanja dan sumber dana yang ada seefesien mungkin. 

2. Anggaran Beban Operasional Sebagai Alat Pengendalian 

Manajemen menggunakan anggaran operasional untuk merencanakan 

kebutuhan dalam kegiatan sehari-hari perusahaan agar mencapai tujuan 

perusahaan. Anggaran juga mencerminkan kegiatan perusahaan, yang mencakup 

pendapatan, biaya, dan pengeluaran yang diakibatkan dari aktivitas operasional 

perusahaan.  

Anggaran yang telah disusun dan disetujui dapat dijadikan sebagai pedoman 

oleh manajemen pada semua bagian untuk melaksanakan kegiatan yang telah 
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direncanakan oleh perusahaan. Dengan anggaran maka kondisi keuangan 

perusahaan dari tahun ke tahun dapat diproyeksikan sehingga keputusan-keputusan 

yang mengakibatkan pengeluaran dapat direncanakan dengan lebih baik lagi.  

Anggaran diharapkan bisa digunakan oleh manajemen sebagai instrumen 

pengendalian agar seluruh karyawan melaksakanan aktivitas atau kegiatan sesuai 

dengan program kerja yang telah ditetapkan. Anggaran memberikan rencana detail 

atas pendapatan dan pengeluaran perusahaan, tanpa anggaran manajemen tidak 

dapat mengendalikan pemborosan dari pengeluaran yang terjadi. Anggaran juga 

dapat dilakukan untuk menghindari adanya overspending, underspending, dan salah 

sasaran. Anggaran juga dilakukan untuk mengevaluasi bagaimana selisih yang 

terjadi antara anggaran operasional dengan realisasinya, agar dapat menentukan 

strategi perusahaan dan program kerja untuk masa yang akan datang.  

Dalam menyusun anggaran perlu diperhatikan faktor yang mempengaruhi 

penyusunan anggaran tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu realisasi 

anggaran periode sebelumnya, rencana jangka pendek dan jangka panjang.  

Realisasi anggaran periode sebelumnya merupakan salah satu faktor yang 

diperhatikan dalam penyusunan anggaran operasional. Dalam penyusunan 

anggaran dilakukan analisa terhadap realisasi anggaran operasional periode 

sebelumnya apakah meningkat atau menurun dari anggaran yang telah dianggarkan. 

Dari analisa tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan berapa anggaran yang 

akan disusun dalam tahun berikutnya.  

Rencana jangka pendek dan rencana jangka panjang juga merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi penyusunan anggaran. Rencana jangka pendek 

biasanya dibawah satu tahun, sedangkan rencana jangka panjang biasanya dibawah 
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lima tahun. Rencana jangka panjang tersebut meliputi semua aspek, baik dari 

bidang teknis, bidang pelayanan, bidang keuangan maupun bidang SDM (Sumber 

Daya Manusia). 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan yang beralamat di jalan Sei Batang Hari No.2 Medan 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan April 2019 sampai dengan 

September 2019 adapun kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel jadwal 

penelitian berikut di bawah ini : 

Tabel III.1 

Tabel Kegiatan Penelitian 

 

Keterangan 

Bulan / Minggu 

April Mei Juni Juli Agustus  Sept 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Prariset                         

Pengajuan  judul                         

Penulisan Proposal                         

bimbingan                         

Seminar Proposal                         

Pengolahan data                         

Bimbingan skripsi                         

Sidang meja hijau                         
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D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yang berupa penjelasan atau pernyataan tentang laporan realisasi anggaran laba 

rugi PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

2. Sumber data 

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah  

merupakan penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui 

perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) yang berupa bukti, catatan, 

atau laporan historis yang disusun dalam arsip (dokumen) yang dipublikasikan. 

E. Instrumen Penelitian 

Sugiyono (2012, hal. 127) menjelaskan bahwa yang menjadi instrument 

atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peniliti harus paham tentang 

metode penelitian dan menguasai teori terhadap bidang yang diteliti. 

Dalam proses memperoleh data di lapangan, peneliti menggunakan 

pedoman wawancara serta alat dokumentasi untuk memudahkan peneliti dalam 

proses pengumpulan data. 

Adapun kisi-kisi wawancara dalam penelitian ini adalah: 

1. Menanyakan setiap divisi di perusahaan 

2. Menanyakan jumlah SDM di perusahaan 

3. Bagaimana anggaran tersebut digunakan untuk instrumen perencanaan dan 

pengendalian 

4. faktor yang menjadi pertimbangan dalam menyusun anggaran 
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5. Bagaimana jika dalam realisasinya biaya yang dibutuhkan lebih besar 

dibandingkan dengan anggaran yang telah ditentukan 

6. Apa penyebab dari perbedaan anggaran dengan realisasi yang menimbulkan 

deficit 

7. Apakah penghematan yang telah dilakukan sudah mencapai target untuk 

efisiensi 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara studi 

dokumen yaitu dengan mempelajari dan memahami dokumen yang terkait 

dengan masalah dan data penelitian seperti laporan laba rugi, laporan anggaran, 

dan realisasi perusahaan. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan metode analisa deskriptif, yaitu 

metode yang dilakukan dengan analisis pengumpulan, penjelasan, 

pengklasifikasian, dan pemahaman mengenai data anggaran beban operasional 

sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah yang 

diteliti. Adapun tahapan analisis yang dilakukan sebagai berikut : 

1. Mengambil data mengenai laporan keuangan anggaran beban operasi 

dan data yang berhubungan dengan anggaran beban operasional yang 

diperoleh dari pihak perusahaan bagian keuangan dan menyusunnya 

serta mengolahnya menjadi tabulasi data. 

2. Membandingkan antara anggaran dan realisasi kemudian selisih atau 

penyimpangan beban operasional yang tidak menguntungkan maka 
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perlu dianalisis untuk mengetahui penyebab selisih dan melakukan 

tindakan koreksi. 

3. Menganalisis data anggaran beban operasional dan realisasi beban 

operasional. 

4. Menarik kesimpulan dan hasil pembahasan rumusan masalah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Anggaran memegang peran yang sangat penting dalam perencanaan dan 

pengendalian. Anggaran merupakan metode untuk menerjemahkan tujuan dan 

strategi organisasi ke dalam bentuk operasional. Menurut Badric Siregar  

(2013, hal. 114) “Anggaran operasional (operating budget) terdiri dari 

anggaran aktivitas-aktivitas yang dilakukian perusahaan dalam rangka 

memperoleh keuntungan, misalnya penjualan dll”. Untuk segala beban 

operasional PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan menuangkan 

anggarannya dalam sebuah perencanaan yang dibentuk dalam Rencana Kerja 

dan Anggaran Perusahaan (RKAP). Serta pengendalian dari anggaran beban 

operasional tersebut dilaksanakan melalui Laporan Realisasi Anggaran dan 

difungsikan untuk pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi 

untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilaksanakan dapat 

berjalan sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. Adapun jenis 

beban operasional yang dicantumkan dalam RKAP yaitu beban administrasi 

dan beban penjualan. Namun dalam realitanya perusahaan belum mampu 

mencapai keuntungan yang maksimal karena sering terjadi penyimpangan 

anggaran. 
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Tabel IV.1 

Anggaran Beban Operasional  PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

Tahun 2014 s/d 2018 

Tahun Anggaran Rata-rata 

2014 4.524.534.944.000 

4.419.992.056.491 

2015 4.995.404.956.000 

2016 4.615.701.181.000 

2017 4.773.907.089.000 

2018 3.190.412.112.456 

Sumber: PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

Berdasarkan tabel IV.1 di atas, dapat kita lihat bahwa anggaran beban 

operasional pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan selama 5 

(lima) tahun terakhir yaitu tahun 2014 sampai 2018 mengalami pergerakan dari 

tahun ketahun dimana : 

1. Anggaran beban operasional tertinggi pada tahun 2015 yaitu sebesar 

4.995.404.956.000. penyebabnya adalah tingginya beban administrasi yang 

disebabkan karena tingginya anggaran  pada biaya produksi kebun, gaji 

karyawan, biaya pengangkutan, pemakaian alat kantor, biaya RSPO, biaya 

tambahan dana pensiun, jasa produksi, bantuan kepada badan pengelola 

sekolah, biaya imbalan kerja. 

2. Anggaran beban operasional terendah terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 

3.190.412.112.456. Penyebabnya adalah karena biaya dalam jumlah yang 

besar akan dibebankan kepada anggaran tahun selanjutnya. 

3. Rata-rata pada anggaran beban operasional menunjukan persentase 

anggaran yang cenderung naik karena dari tahun ke tahun anggaran terus 

meningkat. Hal ini sebanding dengan realisasinya yang juga nilai rata-

ratanya cenderung naik. Maka dapat dikatakan anggaran beban operasional 

naik disebabkan tuntutan dari prediksi pengeluaran yang juga meningkat. 
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Tabel IV.2 

Realisasi Beban Operasional PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan Tahun 2014 s/d 2018 

 

Tahun Realisasi Rata-rata 

2014 4.527.687.705.826 

3.947.098.120.789 

 

2015 3.880.019.431.756 

2016 4.210.316.606.091 

2017 3.758.655.963.565 

2018 3.358.810.896.708 

Sumber : PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

Berdasarkan tabel IV.2 di atas, dapat kita lihat bahwa realisasi beban 

operasional pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan selama 5 

(lima) tahun terakhir yaitu tahun 2014 sampai 2018 mengalami pergerakan dari 

tahun ketahun dimana : 

1. Realisasi beban operasional tertinggi pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp. 

4.527.687.705.826. hal ini disebabkan karena tingginya biaya yang 

dikeluarkan dalam beban administrasi yaitu biaya pengangkutan, biaya 

dewan komisaris, jasa produksi, biaya imbalan kerja. 

2. Realisasi beban operasional terendah terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 

Rp. 3.358.810.896.708. hal ini disebabkan karena rendahnya tingkat 

realisasi selisih yang tidak menguntungkan. 

3. Rata-rata pada realisasi beban operasional menunjukan persentase yang 

cenderung naik. Hal ini disebabkan banyak faktor yang menyebabkan 

terjadinya pelampauan anggaran dan kelebihan anggaran yang dikarenakan 

adanya penambahan dana untuk keperluan yang tidak diperhitungkan di 

dalam RKAP. 
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2. Analisis Data 

Berdasarkan data yang diperoleh, maka ditemukan penyimpangan beban 

yang cukup besar antara anggaran dan realisasi beban operasional dari  tahun 

2009 sampai dengan tahun 2015 pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan. 

Berdasarkan data anggaran biaya operasional dapat terlihat adanya 

penyimpangan yang tidak menguntungkan antara anggaran dengan realisasi 

biaya operasional yang cukup besar, berdasarkan kebijakan yang ditetapkan 

oleh kepala bagian keuangan PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

yang tidak memberikan standart batas toleransi sesuai yang ditetapkan oleh 

perusahaan. Penyimpangan antara anggaran dengan realisasi biaya operasional 

ini terjadi pada tahun 2014 dan tahun 2018.  Pada tahun 2014  biaya operasional 

yang dianggarkan sebesar Rp. 4.524.534.944.000 sedangkan realisasinya Rp. 

4.527.687.705.826, sehingga terjadi penyimpangan yang tidak menguntungkan 

sebesar Rp. 3.152.761.826. pada tahun 2018 biaya operasional yang 

dianggarkan sebesar Rp. 3.190.412.112.456 sedangkan realisasinya sebesar 

Rp. 3.358.810.896.708, sehingga terjadi penyimpangan yang tidak 

menguntungkan sebesar Rp. 168.398.784.252 

 

 

Terjadinya penyimpangan yang tidak menguntungan hal ini disebabkan 

karena :  

a) Beban penyusutan pengolahan yang dianggarkan sebesar Rp. 

70.895.914.000 dengan realisasi sebesar Rp. 76.138.636.483. Dari data 
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tersebut dapat terlihat bahwa Beban penyusutan pengolahan meningkat 

sebesar (Rp. 5.242.722.483).  

b) Biaya administrasi yang dianggarkan sebesar Rp.960.447.834.000 dengan 

realisasi sebesar Rp. 984.435.426.888. Dari data tersebut dapat dilihat 

bahwa biaya administrasi meningkat sebesar (Rp. 23.987.592.888).  

c) Beban bunga yang dianggarkan sebesar Rp. 112.375.499.000 dengan 

realisasi sebesar Rp. 154.463.354.010. Dari data tersebut dapat dilihat 

bahwa beban bunga meningkat sebesar (Rp. 42.087.855.010). 

 

Menurut Usry (2013, hal. 45) menyatakan bahwa : 

“apabila biaya operasional yang dikeluarkan lebih tinggi dari 

yang dianggarkan maka adanya pemborosan atau penyimpangan, 

dan apabila biaya yang dikeluarkan lebih rendah dari yang 

dianggarkan, ini menunjukan biaya operasional yang telah 

dikeluarkan dapat dipergunakan dengan efektif dan efisien”. 

 

Dalam hal analisis penyimpangan, perusahaan menghitung analisis 

varians beban operasional yang terjadi dalam satu periode anggaran. Realisasi 

anggaran akan dibandingkan dengan anggaran yang telah ditetapkan untuk satu 

periode anggaran. Hasil perbandingan tersebut akan menjadi bahan 

pertimbangan bagi perusahaan untuk melanjutkan dan untuk mengkoreksi 

tindakan yang akan dilakukan 

 

B. Pembahasan 

1. Pelaksanaan Anggaran Beban Operasional Sebagai Alat Perencanaan dan 

Pengendalian Pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
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Dilihat dari hasil analisis anggaran beban operasional  PT Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan berupaya untuk mengikuti anggaran yang 

dibuat meski terdapat kekurangan dan kelebihan anggaran hal itu didasarkan 

pada banyak faktor seperti beban yang biaya nya harus dikeluarkan walau tidak 

dapat di RKAP, dan sebagainya yang menyebabkan perusahaan kekurangan 

anggaran atau seperti berhasilnya rencana-rencana dan strategi yang bisa 

mengefisiensikan biaya sehingga menimbulkan anggaran yang berlebih. 

Perencanaan beban operasional dilakukan dengan membandingkan realisasi 

periode sebelumnya. Sedangkan untuk pengendalian dibuat untuk mengawasi 

dan memantau agar realisasi yang terjadi tidak merupakan selisih yang besar 

atau selisih yang tidak menguntungkan. 

Dalam pelaksanaan  pembuatan suatu anggaran beban operasional PT 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan mengupayakan agar perencanaan 

dan pengendalian anggaran beban operasional harus sesuai dengan rencana 

yang telah dibuat. Karena dalam perencanaan dan pengendaliannya anggaran 

tidak boleh menyimpang dari realisasi. Namun jika terdapat selisih tidak boleh 

jauh melebihi dari yang dianggarkan. 

2. Peran Anggaran Beban Operasional Sebagai Alat Perencanaan dan 

Pengendalian Pada PT perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

Dapat dilihat dari analisis pada laporan data anggaran yang menemukan 

bahwa terjadi penyimpangan yang tidak terlalu besar jika dilihat 

penyimpangan yang merugikan (unfavorable)  hanya terjadi sebanyak 2 tahun 

dari 5 tahun laporan data anggaran yang dianalisis. Peran anggaran beban 

operasional sebagai alat perencanaan dan pengendalian pada PT Perkebunan 
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Nusantara III (Persero) Medan sudah efektif. Meski terjadi penyimpangan 

biaya baik yang menguntungkan (favorable) maupun yang tidak 

menguntungkan (unfavorable), namun perusahaan selalu berusaha untuk 

melakukan perbaikan pada tahun berikutnya. 

3. Efektivitas Penggunaan Anggaran Beban Operasional Sebagai Alat 

Perencanaan dan Pengendalian Pada PT Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan 

Anggaran beban operasional adalah salah satu beban yang dikeluarkan 

oleh PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan mengingat perusahaan ini 

merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha agroindustri yaitu 

perkebunan dan hasil komoditas kelapa sawit. Maka segala upaya yang dapat 

mengefisiensikan penggunaan dana akan dilaksanakan termasuk salah satunya 

adalah dengan disusunnya anggaran beban operasional sebagai alat untuk 

perencanaan dan pengendalian. Penyusunan suatu anggaran itu seperti 

penyusunan rencana dimasa yang akan datang dimana keadaan dimasa yang 

akan datang diliputi oleh keadaan yang tidak pasti, akan ada suatu kondisi yang 

dapat merubah suatu rencana baik dalam pengaruh faktor internal maupun 

eksternal perusahaan, namun itulah situasi yang harus disiasati dan 

mengupayakan segala tindakan –tindakan yang dilakukan seperti misalnya 

dibuat perbandingan antara anggaran dan realisasi secara teratur dan terus 

menerus. 

Dalam situasi ini dapat disimpulkan bahwa peran anggaran beban 

operasional sebagai alat perencanaan dan pengendalian pada PT Perkebunan 

Nusantara III (Persero) mempunya peran dalam memperbaiki kesalahan-
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kesalahan yang terjadi untuk dapat dijadikan panduan pada penyusunan untuk 

anggaran pada tahun berikutnya meski di tahun sesudahnya masih terjadi 

kesalahan namun dapat berdampak baik untuk jadi perbaikan agar dapat 

menghasilkan anggaran dan realisasi yang realistis dan sedikit selisih, 

merencanakan apa yang seharusnya dilakukan perusahaan agar anggaran yang 

dibuat dapat diterapkan dengan baik, mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas 

yang perlu dilakukan perusahaan untuk mendukung pelaksanaan anggaran 

tersebut, misalnya seperti melakukan pengawasan beban operasional. Serta 

menerapkan penyimpangan yang bersifat merugikan dapat dikendalikan dan 

harus segera dilakukan tindakan perbaikan sedangkan yang bersifat 

menguntukngkan jika mungkin ditingkatkan atau setidaknya dapat 

dipertahankan sehingga dapat dijadikan dasar untuk perencanaan dan 

pengendalian yang lebih baik dimasa yang akan datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan maka dapat disimpulkan hasil dari penelitian 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan beban operasional dilakukan dengan membandingkan realisasi 

periode sebelumnya. Sedangkan untuk pengendalian dibuat untuk 

mengawasi dan memantau agar realisasi yang terjadi tidak merupakan 

selisih yang besar atau selisih yang tidak menguntungkan. 

2. Peran anggaran beban operasional sebagai alat perencanaan dan 

pengendalian pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan sudah 

efektif. Meski terjadi penyimpangan biaya baik yang menguntungkan 

(favorable) maupun yang tidak menguntungkan (unfavorable), namun 

perusahaan selalu berusaha untuk melakukan perbaikan pada tahun 

berikutnya. 

3. Peran anggaran beban operasional sebagai alat perencanaan dan 

pengendalian pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) mempunyai 

peran dalam memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi untuk dapat 

dijadikan panduan pada penyusunan untuk anggaran pada tahun berikutnya 

meski di tahun sesudahnya masih terjadi kesalahan namun dapat berdampak 

baik untuk jadi perbaikan agar dapat menghasilkan anggaran dan realisasi 

yang realistis dan sedikit selisih. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran dapat diberikan sebagai 

berikut : 

1. Hendaknya dalam membuat suatu anggaran perusahaan harus dapat 

menyesuaikan dengan keadaan sewaktu-waktu yang mungkin berubah. 

Agar tidak terjadi keadaan yang unfavorable, harusnya perusahaan dapat 

melakukan hal-hal yang dapat mendukung suatu kondisi anggaran yang 

favorable, seperti : 

a) Perusahaan harus dapat mengefisiensikan pembiayaan yang 

menyangkut pengangkutan dengan cara mengurangi jumlah armada 

pengiriman namun menambah jumlah tonase angkutan, akan tetapi 

tetap harus memperhatikan tingkat keamanan dan keselamatan. 

b) Hendaknya perusahaan tidak perlu melakukan perjalanan dinas, jika 

keadaan mendukung karyawan untuk melakukan perjalanan dinas dan 

kembali pada hari itu juga. Jika tidak memungkinkan untuk melakukan 

perjalanan pulang hari, dalam memilih kendaraan untuk mendukung 

perjalanan dinas dapat menggunakan kendaraan umum. 

c) Agar kerusakan bangunan dapat diminimalisir, perusahaan harus 

melakukan perawatan dan pemeliharaan yang berkala, serta melakukan 

pengecekan bangunan secara teratur, dan segera melakukan perbaikan 

jika terjadi kerusakan meski kerusakan itu dikategorikan kerusakan 

kecil. 

d) Hendaknya karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat 

waktu, sehingga tidak perlu melakukan lembur, serta perusahaan tidak 
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terlalu tinggi dalam menargetkan suatu target yang harus dicapai oleh 

karyawan agar jam lembur dapat dikurangi, sehingga tidak 

mengganggu kesehatan para karyawan, dan tetap konsentrasi dalam 

melakukan pekerjaan, agar tujuan perusahaan dapat terus dicapai. 

2. Perusahaan harus dapat mempertahankan keefektifan dan keefisiensian 

dalam pengeluaran anggaran, sehingga tidak terjadi kondisi yang 

unfavorable atau penyimpangan dapat diminimalisir. Untuk tetap 

mempertahankan efektif dan efisiensi dalam suatu anggaran : 

a) Kesadaran karyawan dalam menghemat air harus tetap dipertahankan 

dengan menggunakan air hanya untuk hal-hal yang memang 

diperlukan. 

b) Perusahaan harus lebih mengefisiensikan pembiayaan yang 

menyangkut pengangkutan dengan cara mengurangi jumlah armada 

pengiriman dan menambah jumlah tonase angkutan, akan tetapi tetap 

harus memperhatikan tingkat keamanan dan keselamatan. 

c) Perusahaan harus tetap selalu melakukan pemeliharaan rutin terhadap 

prasarana untuk dapat mempermudah aktivitas, untuk menunjang 

pencapaian target yang diharapkan. 

d) Para karyawan harus tetap mempertahankan kesadaran dalam menjaga 

sarana dan prasarana kantor, demi mendukung tujuan yang telah di 

tetapkan. 

e) Pemeliharaan gedung rumah tetap dilakukan secara berkala, agar dapat 

diketahui bila ada kerusakan yang harus segera diperbaiki. Serta tetap 
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menggunakan bahan-bahan bangunan tang berkualitas, agar daya tahan 

bangunan tetap terjaga. 

f) Para karyawan harus dapat menjaga kondisi kesehatan diri sendiri, agar 

hal-hal yang tidak diinginkan tidak terjadi. Kondisi kesehatan hal yang 

paling penting untuk mendukung tercapainya tujuan perusahaan. 

g) Perusahaan harus tetap hemat dalam penggunaan pallet, meski harga 

pallet menurun, tapi tidak menutup kemungkinan akan naik di masa 

mendatang. Sehingga perusahaan harus tepat dalam penggunaan pallet. 

h) Pemeliharaan dan perawatan gedung yang dilakukan perusahaan sudah 

sangat baik, dan tetap harus dipertahankan untuk menjaga gedung dari 

kerusakan, sehingga dapat meminimalisir biaya pengeluaran yang 

mungkin timbul karena kerusakan bangunan. 

3. Perusahaan merencanakan apa yang seharusnya dilakukan perusahaan agar 

anggaran yang dibuat dapat diterapkan dengan baik, mengkoordinasikan 

aktivitas-aktivitas yang perlu dilakukan perusahaan untuk mendukung 

pelaksanaan anggaran tersebut, misalnya seperti melakukan pengawasan 

beban operasional. 
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